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ABSTRAK
Informasi merupakan salah satu sumber daya penting sebagai dasar pengambilan suatu

keputusan. Sistem informasi persediaan Apotek dengan database management system ini
dirancang untuk mempermudah pengelolaan dan pengolahan data dan informasi persediaan di
Apotek X, sehingga dapat mengurangi permasalahan terkait dengan selisih jumlah persediaan,
keterlambatan order barang dan keterlambatan retur barang yang mendekati tanggal kadaluarsa
ke supplier. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah System Development Life Cycle
(SDLC) dan penerapan teknik Joint Application Development dalam proses perancangan awal.
Sistem informasi yang dibuat merupakan aplikasi berbasis web yang memiliki keunggulan dalam
hal penggunaan serta pemilihan perangkat keras. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam
perancangan sistem informasi persediaan ini adalah PHP dan HTML, sedangkan database yang
digunakan adalah MySQL 5.0. Hasil dari penelitian ini berupa prototype sistem informasi
manajemen persediaan apotek yang mampu menyediakan informasi persediaan yang akurat serta
terbarui secara otomatis. Sistem informasi tersebut memiliki beberapa data dan informasi yang
disesuaikan dengan proses bisnis Apotek terkait, meliputi master data (data produk, dokter,
supplier), transaksi (penjualan, penerimaan barang, retur) serta data persediaan yang membantu
pengguna dalam memantau jumlah persediaan serta mengetahui barang yang mendekati tanggal
kadaluarsa.

Kata Kunci: Sistem Informasi, System Development Life Cycle (SDLC), Joint Application
Development (JAD), manajemen persediaan,, database

1. PENDAHULUAN
Apotek X merupakan salah satu badan usaha yang melayani penjualan ritel untuk berbagai

jenis obat bebas maupun obat resep. Banyaknya jenis obat serta jumlah transaksi yang terjadi
setiap harinya tidak terlepas dari proses pengelolaan data, khususnya data mengenai persediaan
barang. Pengelolaan data di apotek ini dilakukan secara konvensional menggunakan form tertulis
dalam berbagai transaksi, termasuk aktivitas pertukaran data dan informasi mengenai jumlah
persediaan, kebutuhan barang yang harus dipesan, serta bukti penerimaan maupun pembelian
barang. Permasalahan yang terjadi pada usaha level menengah ke bawah seringkali disebabkan
oleh pengelolaan data yang kurang baik karena masih dikelola secara manual. Pengelolaan data
yang lebih baik diperlukan untuk memperoleh informasi yang tepat, dan untuk mengelola data
tersebut dapat digunakan sistem manajemen basis data atau lebih dikenal dengan istilah Database
Management System (DBMS).
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Permasalahan berkaitan dengan persediaan yang sering terjadi dalam aktivitas bisnis Apotek
X adalah selisih antara jumlah barang tercatat dengan jumlah aktual, keterlambatan pemesanan
barang, serta barang mendekati tanggal kadaluarsa yang terlambat diretur kepada supplier atau
distributor. Penyimpanan data dan informasi saat ini masih menggunakan buku, nota dan bukti
tertulis lain yang disimpan secara manual. Hal tersebut memungkinkan kesalahan penghitungan
maupun pencatatan yang mengakibatkan ketidakakuratan data. Permasalahan lain yang timbul
adalah proses pengolahan serta pemeriksaan data yang memerlukan waktu relatif lama karena
semua data masih berupa tulisan tangan dan dokumen cetak. Pemrosesan data yang lebih cepat
dan akurat akan mempengaruhi pengambilan keputusan terkait dengan pemesanan persediaan
dan retur barang untuk mendukung kelancaran proses bisnis apotek tersebut. Transaksi penjualan
dan penyimpanan obat di Apotek X dilakukan dengan cara first in – first out (FIFO) sesuai
dengan peraturan dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM).

1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah pada Apotek X adalah

bagaimana membuat sistem informasi yang dapat mengelola dan menyajikan informasi yang
akurat sehingga permasalahan dalam pengelolaan persediaan dan transaksi dapat teratasi. Sistem
informasi yang dihasilkan diharapkan mampu menyediakan data yang akurat dan realtime
sehingga dapat mendukung proses pengambilan keputusan.
1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan
suatu rancangan aplikasi sistem informasi berbasis komputer dengan menggunakan database
untuk pengelolaan dan penyimpanan data dan informasi yang terhubung dalam suatu jaringan
komputer dan dapat diterapkan di apotek X.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah untuk menghindari penyimpangan cakupan pembahasan dari tujuan

penelitian adalah sebagai berikut :
a. Sistem informasi dirancang dan dikembangkan dengan metode SDLC (System Development

Life Cycle), namun tahapan pengembangan sistem dalam SDLC tidak dilakukan dalam
jangka waktu penelitian.

b. Fungsi dari sistem informasi yang akan dirancang dibatasi  pada pengelolaan persediaan yang
meliputi pendataan persediaan yang ada, tanggal kadaluarsa barang, jumlah minimum yang
seharusnya ada serta peringatan yang akan muncul pada saat ada barang yang mendekati masa
kadaluarsa atau mencapai jumlah minimal sesuai permintaan pemilik apotek.

c. Sistem informasi yang dirancang menggunakan MySQL dalam pembuatan database dan
bahasa pemrograman PHP dalam perancangan aplikasi dan tampilan interface, dengan
pertimbangan bahwa aplikasi dengan bahasa pemrograman web lebih fleksibel dalam
pemilihan hardware nya.

d. Metode Analytical Hierarchy Process untuk menentukan fungsi utama yang menjadi prioritas
dari prototype sistem informasi yang akan dirancang berdasarkan kriteria yang diperoleh dari
pemilik usaha.

2. KAJIAN PUSTAKA
Sistem informasi saat ini telah berkembang menjadi salah satu faktor penting dalam

perkembangan suatu usaha. Namun untuk mendukung perkembangan suatu usaha, setiap sistem
informasi harus memiliki kemampuan untuk menopang proses bisnis yang berlangsung dan
sebaliknya hasus didukung oleh standar operasional yang sesuai (Leibs, 1998).
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2.1 Penelitian Terdahulu
Koesuma (2011) dalam tugas akhirnya dengan judul Perancangan Sistem Basis Data sebagai

Penunjang Sistem Informasi mengangkat permasalahan tentang kesulitan dalam pengelolaan data
persediaan barang dan pengelolaan data laporan penjualan dan pembelian barang. Permasalahan
disebabkan oleh sumber informasi yang hanya berasal dari nota penjualan dan ingatan pelaksana
harian di toko bangunan yang menjadi obyek penelitian. Berdasar permasalahan tersebut solusi
yang ditawarkan adalah dengan merancang suatu sistem informasi yang terintegrasi
menggunakan sistem manajemen basis data, sehingga pengelolaan data dan informasi dapat
dilakukan secara lebih efektif, efisien dan akurat.

Ivanjelita (2012) dalam tugas akhirnya yang berjudul Perancangan Sistem Informasi
Penjualan Obat pada Apotek Syifa Sleman menggunakan PHP dan MySQL mengangkat
prosedur pelayanan dan penjualan yang dilakukan secara manual sebagai permasalahan. Seluruh
data masih dicatat secara manual dan komputer yang terdapat di Apotek tersebut hanya
digunakan sebatas untuk sarana input data. Berdasar pada keadaan tersebut, maka solusi yang
ditawarkan adalah memanfaatkan komputer dengan sistem informasi penjualan untuk
mengoptimalkan transaksi penjualan. Melalui sistem informasi yang dibuat, pencatatan
penjualan tidak perlu dilakukan dengan manual.

Budiono (2013) dalam tugas akhirnya yang berjudul Pembuatan Sistem Informasi
Pemesananan dan Persediaan Suku Cadang di PT Delta Merlin Dunia Textile V,
mengidentifikasi permasalahan dalam hal relevansi data yang kurang baik. Permasalahan
tersebut disebabkan karena ketidakakuratan informasi dan data akibat perbedaan sumber (belum
terpusat) ataupun karena masalah data dan informasi yang diperoleh bukanlah data yang terbaru.
Selain itu, masalah tersebut juga disebabkan karena media penyimpanan informasi masih
menggunakan kertas, yan g lebih sulit dalah hal pengarsipan dan pemeliharaaan, serta dalam
proses backup dari data dan informasi. Akibatnya proses pengambilan keputusan oleh
manajemen seringkali kurang tepat atau tertunda, sehingga akan menghambat proses produksi
yang berlangsung. Solusi yang ditawarkan dalam penelitian tersebut adalah pembenahan pada
Back Office Information System dengan perancangan aplikasi sistem informasi berbasis
komputer.

Penelitian oleh Adi (2015) yang berjudul Perancangan Alat Pemantau Mesin Pengemas
Bumbu PT Indofood mengangkat permasalah mengenai kurang cepat dan tepatnya penyampaian
laporan yang mengakibatkan terlambatnya pengambilan keputusan. Permasalahan tersebut
terjadi karena penulisan dan penyampaian data masih dilakukan secara manual dengan media
kertas. Hasil dari penelitian tersebut adalah perancangan alat pemantau yang terintegrasi dengan
sistem informasi, sehingga proses pengolahan data dapat dilakukan secara realtime untuk
meningkatkan efisisensi waktu dan biaya. Selain alasan tersebut, penggunaan sistem informasi
untuk mengolah serta menyampaikan data dapat meminimalisir kesalahan input data akibat
human error.

2.2 Penelitian Sekarang
Penelitian saat ini mengambil obyek penelitian pengelolaan data dan informasi persediaan

serta pemesanan produk di apotek X. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem informasi
yang digunakan untuk menyimpan serta memproses data pemesanan, barang masuk, barang
keluar, serta jumlah barang tersedia. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kinerja bisnis apotek,
dikarenakan banyak kerugian yang muncul akibat pemesananan barang yang seharusnya belum
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perlu dipesan, persediaan obat yang terbuang akibat kadaluarsa, serta hal lain yang berhubungan
dengan pengelolaan data dan penggunaannya.

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, diketahui bahwa penyimpanan serta pengelolaan
data dan informasi secara elektronis dibutuhkan untuk mempermudah pengaksesan, pemrosesan
dan penggunaan data di kemudian hari. Sistem informasi yang dirancang akan memproses data
dari setiap transaksi dalam proses bisnis dan akan terus diperbaharui sesuai keetrsediaan data,
sehingga informasi yang dihasilkan lebih akurat. Data dan informasi yang muncul dalam proses
bisnis akan disimpan dalam database elektronis, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah
proses pengelolaan dan penyimpanan data yang sebelumnya masih dilakukan secara manual
menggunakan media buku dan kertas. Seperti halnya dalam sistem informasi pemesanan dan
persediaan suku cadang di PT DMDT pada penelitian Budiono, pada sistem informasi yang
dibuat akan terdapat sebuah database tunggal yang terintegrasi dengan suatu jaringan untuk
memudahkan setiap penggunanya untuk mengakses data serta informasi yang tersedia.

2.3 Dasar Teori
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh sistem informasi yang dapat digunakan untuk

mengatasi permasalahan di apotek X. Penelitian ini menggunakan dasar teori yang di antaranya
berkaitan dengan konsep dasar sistem informasi serta komponen – komponen penyusunnya.

2.3.1 Konsep Dasar Sistem Informasi
Terdapat beberapa definisi mengenai sistem informasi, di antaranya adalah :

a. Menurut Satzinger pada bukunya yang berjudul Systems Analysis & Design in a Changing
World (2010), sistem informasi merupakan kumpulan komponen yang saling berhubungan,
yang mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi sebagai hasil
dari informasi.

b. O’Brien dan Marakas (2010) menyatakan bahwa sistem informasi merupakan kombinasi
teratur dari orang – orang, hardware, software, jaringan komunikasi dan sumber daya yang
mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi.

c. Stair dan Reynolds (2012) dalam buku yang berjudul Fundamentals of Information System,
mendefinisikan sistem informasi sebagai seperangkat elemen atau komponen yang saling
terkait yang dikumpulkan (input), manipulasi (process), menyimpan dan menyebarkan
(output) data dan informasi dan memberikan reaksi korektif (feedback) untuk memenuhi
tujuan.

d. Rainer dan Cegielski (2011) mendefiniskan sistem informasi sebagai suatu sistem yang
mengumpulkan, memroses, menyimpan, menganalisa dan menyebarkan informasi untuk
tujuan tertentu.

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi merupakan
kombinasi dari seperangkat komponen saling berhubungan yang terdiri dari orang, hardware,
software, jaringan telekomunikasi dan data yang saling bekerja sama untuk mengumpulkan,
mengolah, menyimpan, dan menyebarkan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan,
pengendalian dan analisis masalah dalam pencapaian tujuan suatu organisasi.

2.3.2 Basis Data
Basis data atau database adalah kumpulan informasi yang terintegrasi dari elemen data yang

secara logika saling berhubungan (O’Brien, 2005). Basis data disimpan di dalam komputer
secara sistematik supaya lebih mudah diakses kembali, dan dirancang untuk memenuhi
kebutuhan informasi suatu organisasi. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola dan
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memanggil query basis data disebut sistem manajemen basis data (database management system
/ DBMS).

2.3.3 Database Management System
DBMS merupakan suatu program komputer yang digunakan untuk memasukkan, mengubah,

menghapus, memanipulasi dan mengakses data secara praktis dan efisien. Contoh produk DBMS
di antaranya adalah Oracle, Microsoft Sql Server dan MySQL. Penggunaan DBMS dimaksudkan
untuk menyediakan lingkungan yang nyaman dan efisien dalam menyimpan dan mengambil
informasi dari basis data.

3. METODE
3.1 Analisis Data

Proses pengelolaan data dan informasi di Apotek X masih dilakukan secara manual untuk
keseluruhan proses bisnis. Proses bisnis yang berlangsung di antaranya adalah pemesanan
persediaan, pendataan barang, penjualan, retur barang, serta pencatatan rincian persediaan.
Penyimpanan data dilakukan dengan media buku catatan dan dokumen-dokumen tertulis lainnya.
Penggunaan catatan secara manual memungkinkan terjadinya kesalahan akibat human error
dalam proses memperbarui data. Penyimpanan data berupa dokumen tertulis mengakibatkan
proses pencarian data yang relatif lama dan kemungkinan terjadinya data hilang dalam proses
penyimpanan.

3.2 Identifikasi Permasalahan dan Solusi

Tabel 1. Identifikasi permasalahan dan solusi
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P e ru b a h a n  S O P D o k u m e n S i s te m  In f o rm a s i
P a d a  p ro s e s  p e n ju a l a n  o b a t  b a i k  d e n g a n  re s e p
m a u p u n  ta n p a  re s e p ,  p ro s e s  p e n ca ri a n  d a ta  re l a t i f
l a m a  k a re n a  d o k u m e n ta s i  d a ta  o b a t  m a s i h  b e ru p a
b u k u  ca ta ta n .

P e n a m b a h a n  S O P  u n tu k
m e m a s u k k a n  d a ta  o b a t  k e  d a l a m
d a ta b a s e  s e t i a p  k a l i  m e n e ri m a
je n i s  a ta u  m e rk  o b a t  b a ru .

F i tu r u p d a te a ta u  m e n a m b a h k a n
d a ta  d a n  m e rk  o b a t .

P e m b u a ta n  b u k t i  t ra n s a k s i  m a s i h  m a n u a l  d a n  h a n y a
d i b e ri k a n  a p a b i l a  d i m i n ta  o l e h cu s to m e r ,  h a l  i n i
m e m u n g k i n k a n  te rja d i n y a  s e l i s i h  a n ta ra  b a ra n g  k e l u a r
p a d a  l a p o ra n  d a n  ju m l a h  s e b e n a rn y a  k a re n a  a d a
k e s a l a h a n  d a ta  p a d a  re f e re n s i  y a n g  d i g u n a k a n  d a l a m
p ro s e s  re k a p .

B u k t i  t ra n s a k s i  d i ce ta k  d u a
ra n g k a p  u n tu k  d i b e ri k a n  k e p a d a
cu s to m e r d a n  s e b a g a i  a rs i p
a p o te k .

S i s te m  i n f o rm a s i  y a n g
te ri n te g ra s i  d e n g a n p rin te r u n tu k
b u k t i  t ra n s a k s i ,  ju m l a h
p e rs e d i a a n  d a l a m d a ta b a s e a k a n
o to m a t i s  te r- u p d a te b e rd a s a rk a n
b u k t i  t ra n s a k s i  y a n g  d i ce ta k .

P e n g g u n a a n ca s h  re g is te r y a n g  b e l u m  o p t i m a l  k a re n a
n o m i n a l  h a rg a  b a ra n g  m a s i h  d i k e t i k  s e ca ra  m a n u a l  d a n
p e n g g u n a a n n y a  h a n y a  te rb a ta s  u n tu k  m e n g e ta h u i
n i l a i  n o m i n a l  b a ra n g  y a n g  d i ju a l  p a d a  w a k tu  te rk a i t .

P e n g g a n t i a n ca s h  re g is te r d e n g a n
p rin te r  s e r ia l y a n g  te r i n te g ra s i
d e n g a n  s i s te m  i n f o rm a s i
( b e rd a s a rk a n  p e rm i n ta a n  p i h a k
A p o te k  X ) .

D a ta  b a ra n g  y a n g  k e l u a r d i tu l i s  s e ca ra  m a n u a l  d a n
s e ri n g k a l i  te r ja d i  k e s a l a h a n  k a re n a  k a ry a w a n  t i d a k
m e n ca ta t  a ta u  s a l a h  m e n ca ta t  n a m a  a ta u  ju m l a h  o b a t .
S e l i s i h  ju g a  d i s e b a b k a n  o l e h  d a ta  y a n g  t i d a k  te r-
u p d a te s e t i a p  k a l i  a d a  b a ra n g  y a n g  k e l u a r.

M e n a m b a h k a n  S O P  u n tu k
m e n d u k u n g  p e n e ra p a n  s i s te m
i n f o rm a s i ,  ju m l a h  d a n  je n i s
b a ra n g  y a n g  k e l u a r

T a m p i l a n  a n ta rm u k a  s i s te m
i n f o rm a s i  y a n g  m u d a h  d i p a h a m i ,
n a m a  o b a t  y a n g  l a n g s u n g  d a p a t
d i a k s e s  d a ri d a ta b a s e s e h i n g g a
m e m i n i m a l i s i r  k e m u n g k i n a n
k e s a l a h a n in p u t d a ta .

W a k tu  y a n g  d i b u tu h k a n  u n tu k  m e n ca ri  k o n ta k  d o k te r
a ta u  ru m a h  s a k i t  y a n g  m e n g e l u a rk a n  re s e p  re l a t i f  l a m a
k a re n a  d a ta  m a s i h  b e ru p a  b u k u  ca ta ta n  d a n  s a l i n a n
re s e p .

D o k u m e n ta s i  s e t i a p  re s e p  y a n g
d i te ri m a  d a n  d i p ro s e s ,  s e h i n g g a
d a ta  l e b i h  m u d a h  d i ca ri .

P e n y e d i a a n d a ta b a s e d a n  f i tu r
u p d a te  a ta u  m e n a m b a h k a n  d a ta
d o k te r a ta u  ru m a h  s a k i t  y a n g
m e n e rb i tk a n  re s e p .

T e rd a p a t  O b a t  W a j i b  A p o te k  y a n g  d i ju a l  p e r p a k e t
( ra c i k a n  a p o te k e r)  y a n g  te rd i r i  d a ri  b e b e ra p a  b u t i r
o b a t  s a ja  t i d a k  d a l a m  b e n tu k  b u n g k u s  s e h i n g g a  s u l i t
u n tu k  d i k e ta h u i  s i s a  y a n g  te rd a p a t  d a l a m  p e rs e d i a a n
k e cu a l i  d e n g a n  ca ra  m e n g h i tu n g  b u t i r  p e r b u t i rn y a .

B u k t i  t ra n s a k s i  O W A  y a n g
m e m u a t  d a ta  m e n g e n a i  je n i s
o b a t  y a n g  te rm a s u k  d a l a m  ra c i k a n
te rs e b u t  b e s e rta  ju m l a h n y a
d a l a m  b u t i r ,  k a re n a  b i a s a n y a  o b a t
y a n g  d i ju a l  d a l a m  b e n tu k  ra c i k a n
d i p e ro l e h  d a l a m  p a k e t  b e s a r.

F i tu r in p u t h a rg a  s e ca ra  m a n u a l
k h u s u s  u n tu k  k a te g o ri  o b a t
ra c i k a n ,  d i k a re n a k a n  h a rg a  o b a t
y a n g  t i d a k  p a s t i  d a n  d i d a s a rk a n
p a d a  ta k a ra n  y a n g  d i b e ri k a n .

P e n g o l a h a n d a n m o n i to ri n g d a ta p e rs e d i a a n y a n g s u l i t
d i k a re n a k a n t i d a k a d a d a ta b a s e y a n g m e m u a t d a ta
te rb a ru m e n g e n a i p e rs e d i a a n . J u m l a h a k tu a l
p e rs e d i a a n h a n y a b i s a d i k e ta h u i p a d a s a a t s to ck
o p n a m e .

P e m b u a ta n d a ta b a s e y a n g
o to m a t i s  te rb a ru i b e rd a s a rk a n
b u k t i  t ra n s a k s i  y a n g  d i ce ta k  d a n
d a p a t  d i a k s e s  u n tu k  m e n g e ta h u i
ju m l a h  b a ra n g .

T i d a k  a d a d a ta b a s e y a n g  m e n a m p u n g  s e m u a
i n f o rm a s i  te n ta n g  k o n ta k  P B F ,  s e h i n g g a  p a d a  s a a t  i n g i n
m e n g h u b u n g i  P B F ,  h a ru s  m e n ca ri  d a ta n y a  d a l a m
ca ta ta n  a ta u  m e l a l u i  f a k tu r d a ri  t ra n s a k s i  s e b e l u m n y a
y a n g  te n tu n y a  m e m b u tu h k a n  w a k tu  l e b i h  l a m a .

P e m b u a ta n d a ta b a s e y a n g
m e m u a t  d a ta  P B F  d a n  d i s t r i b u to r
s e rta  m e rk  o b a t  y a n g  d i s e d i a k a n .

B e b e ra p a  P B F  m e m i l i k i  k e b i ja k a n  m e n g e n a i
p e n g e m b a l i a n  o b a t .  B i a s a n y a  o b a t  y a n g  m e n d e k a t i
k a d a l u a rs a  d a p a t  d i tu k a r a ta u  d i k e m b a l i k a n  n a m u n
d e n g a n  b a ta s  w a k tu  m i n i m a l .  U m u m n y a  o b a t  y a n g  b i s a
d i tu k a r a d a l a h  o b a t  y a n g  k a d a l u a rs a n y a  l e b i h  d r 3b u l a n
m e n d a ta n g .  S e ri n g k a l i  A p o te k  X  t i d a k  d a p a t
m e l a k u k a n  re tu r d i k a re n a k a n  m a s a  k a d a l u a rs a  o b a t
k u ra n g  d a ri  3  b u l a n  l a g i .

S O P  u n tu k  m e n d u k u n g
p e n e ra p a n  s i s te m  i n f o rm a s i ,
s e t i a p  p e n e ri m a a n  b a ra n g ,  s e l a i n
m e m a s u k k a n  n a m a  b a ra n g  d a n
ju m l a h ,  h a ru s  p u l a  d i m a s u k k a n
ta n g g a l  k a d a l u a rs a  m a s i n g - m a s i n g
p ro d u k  y a n g  d i te r i m a .

F i tu r y a n g  m e m u d a h k a n
p e n g g u n a  u n tu k  m e n g e ta h u i
b a ra n g  m a n a  s a ja  y a n g  m e n d e k a t i
ta n g g a l  k a d a l u a rs a  s e h i n g g a  t i d a k
te rja d i  k e te rl a m b a ta n  d a l a m
m e k a n i s m e  p e n g e m b a l i a n  a ta u
p e n u k a ra n  b a ra n g .

P e rm a s a l a h a n S o l u s i

3.3 Perancangan Sistem Informasi
3.3.1 Analisa Kebutuhan Sistem

Perancangan sistem diawali dengan penggambaran aliran data berdasar proses bisnis yang
ada. Berdarkan analisa dan hasil diskusi dengan manajemen, maka diperoleh kebutuhan
fungsional sistem sebagai berikut :
a. Pembagian hak akses sistem menjadi 4, yaitu admin, pemilik apotek, asisten apoteker dan

apoteker, serta karyawan lain termasuk kasir.
b. Terdapat proses pengolahan master data (data obat, supplier, resep), pencatatan barang masuk

dan keluar, serta pengaturan profil pengguna.
c. Terdapat fitur sorting untuk mempermudah pemantauan persediaan berdasarkan tanggal

kadaluarsa atau jumlah persediaan.
d. Database yang terbarui secara otomatis setiap kali ada transaksi yang terjadi.

3.3.2 Perancangan Aplikasi
Perancangan sistem informasi persediaan apotek diawali dengan penggambaran aliran data

dan kontribusi masing-masing entitas yang terlibat yang digambarkan pada diagram konteks
sistem. Tahap selanjutnya adalah pembuatan data flow diagram yang akan mempermudah dalam
proses perancangan database. Terdapat enam proses utama dalam sistem informasi ini, proses
tersebut adalah sebagai berikut :
- Pengolahan data user
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Sistem mendapat masukan dari admin, pegawai apotek, pemilik apotek dan apoteker berupa
data login dan data user. Data yang masuk ke dalam sistem kemudian diolah untuk
menghasilkan keluaran berupa informasi user.

- Pengolahan data obat
Data obat hanya bisa dimasukkan serta diedit oleh apoteker atau pemilik apotek dan asisten
apoteker.

- Pengolahan data persediaan
Proses pengolahan data persediaan dilakukan untuk mempermudah karyawan dan semua yang
terlibat dalam transaksi Apotek X untuk mengetahui keadaan persediaan dari masing-masing
jenis obat.

- Pengolahan data pemesanan dan retur
Pemesanan dan retur dilakukan oleh asisten apoteker atau apoteker..

- Pengolahan data resep
Pada proses pengolahan data resep, sistem memperoleh masukan berupa resep yang dibawa
oleh pasien. Data masukan berupa jenis obat yang merupakan penjabaran dari resep yang
diterima.

- Pengolahan data rekap dan laporan
Dalam proses pengolahan data rekap dan laporan, sistem mendapat masukan berupa data
periode dari apoteker atau pemilik apotek yang kemudian memberikan keluaran berupa
informasi mengenai laporan penjualan maupun rekap persediaan.

Gambar 1. Diagram Konteks Sistem



174
ISBN: 978-979-3649-96-2 Unisbank Semarang, 28 Juli 2016

Gambar 2. DFD Level 1 Pengolahan Data User

Gambar 3. DFD Level 1 Pengolahan Data Obat
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Gambar 4. DFD Level 1 Pengolahan Data Persediaan

Gambar 5. DFD Level 1 Pengolahan Data Pembelian dan Retur

Gambar 6. DFD Level 1 Pengolahan Data Resep
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Gambar 7. DFD Level 1 Pengolahan Data Rekap dan Laporan

3.4 Tahap Implementasi
3.4.1 Login

Proses login berfungsi untuk mengidentifikasi pengguna sesuai hak aksesnya dalam sistem
informasi. Data yang harus dimasukkan adalah username dan password.

3.4.2 Master Data
Menu master data terdiri dari data obat, data supplier, serta data dokter. Proses add dan edit

master data hanya bisa dilakukan oleh apoteker, atau pemilik apotek.
- Data obat menampilkan seluruh rincian mengenai obat, termasuk nama supplier, deskripsi obat,

harga serta satuan penjualan.
- Data supplier berisi informasi mengenai supplier, alamat, nama sales person serta informasi

lain berkaitan dengan pemesanan barang.
- Data dokter digunakan sebagai referensi apotek terkait dengan resep yang dikeluarkan.
Kolom pencarian dalam master data digunakan untuk mencari data berdasar kode, nama, atau
bagian dari informasi yang ingin diperoleh.
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Gambar 8. Tampilan master data
3.4.3 Warehouse

Fungsi utama dari menu warehouse adalah untuk mengetahui persediaan yang ada saat ini,
serta segala transaksi yang berkaitan dengan perubahan jumlah persediaan. Transaksi tersebut
ialah :
- Pemesanan barang ke supplier, menu ini sekaligus digunakan dalam pencetakan surat

pemesanan
- Barang masuk, digunakan untuk memperbarui data persediaan dengan melakukan input data

barang yang diterima. Dalam proses ini, tanggal kadaluarsa produk wajib diisi untuk
membantu pemantauan persediaan.

- Barang keluar merupakan gabungan data dari retur serta penjualan. Menu ini menampilkan
informasi barang yang keluar dari warehouse.

- Persediaan, menu yang menampilkan keadaan persediaan saat ini. Melalui menu ini,
pengguna dapat memantau barang yang mendekati tanggal kadaluarsa serta jumlah barang
yang mendekati minimal sehingga pengambilan keputusan terkait retur dan pemesanan barang
dapat segera dilakukan.

Gambar 9. Tampilan menu warehouse

Gambar 10. Tampilan menu tambah data pemesanan

3.4.4 Transaksi
Dalam tab transaksi, terdapat tiga menu yang dapat diakses, yaitu :
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- Penjualan, digunakan untuk melakukan penjualan produk over the counter (OTC), melalui
menu ini pegawai / kasir dapat memproses transaksi penjualan. Obat yang muncul di menu
pilihan ditampilkan per merk mulai dari tanggal kadaluarsa terdekat dari data persediaan.

- Retur, untuk memproses pengembalian kepada supplier apabila barang tersebut mendekati
tanggal kadaluarsa.

- Resep, digunakan untuk memasukkan data resep berdasar cetak resep asli yang dibawa oleh
pasien. Menu ini hanya bisa diakses oleh apoteker. Informasi yang dihasilkan dari menu resep
akan diteruskan ke menu penjualan untuk diproses oleh kasir.

Gambar 11. Tampilan menu transaksi penjualan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian awal terhadap prototype sistem informasi telah dilakukan oleh pengguna untuk

mengevaluasi tampilan dan fungsi sistem sesuai dengan rancangan dan kebutuhan awal. Hasil
yang diperoleh sebagai berikut :
- Menu yang dibuat pada sistem informasi sudah memenuhi kebutuhan pengguna
- Sistem yang dirancang cukup mudah untuk digunakan baik dalam hal kemudahan akses menu

maupun tampilan antar muka
- Informasi yang dihasilkan dari sistem bisa digunakan untuk membantu proses pengambilan

keputusan terkait pengadaan persediaan
- Penggunaan sistem informasi ini mempermudah proses penyimpanan dan pencarian data
- Kesalahan penulisan data dapat diminimalisir dengan penerapan sistem informasi yang telah

dirancang

5. KESIMPULAN
Sistem Informasi Apotek yang dibangun telah mampu memberikan informasi yang

dibutuhkan oleh apotek dalam operasionalnya. Penerapan sistem informasi ini mampu
mengurangi kesalahan dalam proses input data sehingga dapat menekan terjadinya selisih antara
data serta persediaan aktual. Sistem dengan database terpusat dapat mempercepat proses
pencarian data serta mempermudah proses penyimpanan serta pengolahannya.
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